HUBUNGAN BIAYA PRODUKSI DENGAN PEROLEHAN LABA PADA PABRIK KOPI CV.LAMPINEUNG UTAMA DESA LAMPINEUNG KECAMATAN BAITUSSALAM KABUPATEN ACEH BESAR by Bismiadi
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
HUBUNGAN BIAYA PRODUKSI DENGAN PEROLEHAN LABA PADA PABRIK KOPI CV.LAMPINEUNG UTAMA DESA
LAMPINEUNG KECAMATAN BAITUSSALAM KABUPATEN ACEH BESAR
ABSTRACT
ABSTRAK
Bismiadi. 2016. Hubungan Biaya Produksi Dengan Perolehan Laba Pada 	Pabrik Kopi CV. Lampineung Utama Desa Lampineung
Kecamatan 	Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Skripsi, Jurusan Pendidikan 	Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Syiah 	Kuala. Pembimbing:
(1)	Dra. Sakdiyah, M. Si., (2) Dr. Irsyadillah, M. Sc.
Kata Kunci: Biaya Produksi, Laba Bersih Sebelum Pajak
Dalam setiap perusahaan manufaktur untuk melakukan proses produksi akan mengeluarkan biaya produksi yang meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Pengunaan biaya yang terlalu tinggi akan mengakibatkan
jumlah laba menurun dan jika biaya produksi menurun maka jumlah laba akan meningkat. Yang menjadi pertanyaan mendasar
dalam penelitian ini adalah seberapa besar hubungan biaya produksi dengan perolehan laba pabrik kopi CV.Lampineung Utama
Desa Lampineung Kecamatan Baitussalam Kabu paten Aceh Besar dan bertujuan untuk mengetahui jumlah penggunaan biaya
produksi dan laba bersih sebelum pajak yang didapatkan selama 5 tahun, mulai dari tahun 2010-2014. Dan peneliti menduga adanya
hubungan segnifikan antara biaya produksi dan laba bersih sebelum pajak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas. Yang jadi objek dalam penelitian ini adalah
biaya produksi dan laba bersih sebelum pajak dengan subjek penelitian yaitu pimpinan CV.Lampineung Utama. Teknik pengupulan
data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi laporan laba rugi selama lima tahun. 
Bedasarkan hasil analisis data dengan menggunakan korelasi ditemukan nilan r =-0.8970 atau 89.70% dimana nilai r < 0  yang
berarti kuatnya hubungan negatif yang ditimbulkan antara biaya produksi dan laba. Selanjutnya untuk menguji segnifikan dilakukan
dengan pengujian Uji-t dan didapatkan hasil, dimana nilai thitung sebesar 3.514 sedangkan nilai ttabel  sebesar 3.18 pada dk =3
dengan taraf tingkat kesalahan 5% dan hasil Uji-t menunjukkan nilai thitung > ttabel yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah adanya hubungan negatif yang sangat segnifikan antara jumlah pengunaan
biaya produksi terhadap perolehan laba. Oleh karena itu untuk meningkatkan jumlah laba perusahaan harus bisa meminimalisir
biaya produksi.
